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Nas{ruddin

Abstrllctr l'his research intended to gain a picture cnrpirically about
lhc irrplcrlcnl{liolr of thc steps ol' cxplaDnli( melhod,
denrons(ration method, and exp€riment method uscd by the teacher
in tcaching scicncc nl clementary school in Kccirnratan lanetc
Rialtang Kabupaten Bone. l his research was a dcscription research
which lhe population was the elementary school teachers in
Kecanralao l-anete Riattang Kabupaten Bone. Thc samples was 92
perso[s gianed trouSh lolal sampling technique. The data was
collccled trough quetionnaire and interview and then analized with
dcscrpitive percentage technique. Based on thc result of the rcsearh
it was known that explanation method more donlinant than two other
methods (demonstration and experiment melhod), and it was
concluded that the implementaion frequency of explanation was
higher than demonstration and experiment, and also two latest
methods still have inadequate ettention from the teachcr in teaching
science. Thus, it was suggested that the teacher should have
profound knowlegde about demonstmtion and experiment method so
that it can be implented in the leaming process. Beside th6t, it was
also suggested to Diknas pany to provide adequate infrastructure for
those methods implementation.

Mata pelajaran IPA memiliki tujuan dia[taranya mampu menerapkan berbagai
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari han serta mampu menggunakan teknologi sederhana. Penerapan
mata pelajaran IPA sesuai dengan sifatnya dalam suatu proses belajar mengharuskan
adanya kegiatan penyeiidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan, baik yang
dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan oleh murid.

Nasaruddin adalah dosen PGSD FIP Unive6itas Negei Makassat
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Upaya menanamkan pengetahuan, kete.ampilan dan sikap murid terhadap
suatu bahan ajaran disamping ditentukan oleh minat, motivasi dan kemampuan
murid, juga sangat ditentukan oleh kemauan, kcmampuan dan keterampilan guru

dalam menenpkar pelajaran IPA serta pengetahuan gum secara komprensif tentang
kurikulum IPA itu sendiri untuk menganalisis kedalaman suatu pelajaran. Analisis
suatu pelajaran mengandung arti penelahan tentang bagaimana wujud suatu konsep
ke dalam pelaksanaan. Pengkajian ini tidak bermakna sekedar melihat dunia praktek
akan tetapi yang lebih penting melihat bagaimana kaitan antara konsep dan
pelaksanaan. Untuk memahami konsep dalam proses belajar mengajar digunakan
berbagai metode, penggunaan metode mengajar yang efektif akan memudahkan
memahamai konsep yang baik sehingga mampu melaksanakan dalam dunia praktek.
Sering terjadi konsep dan teori berbeda dengan kenyataan, hal ini disebabkan karena
belum adanya kaitan yang cocok dan serasi antara metodologi IPA dan praktek
menyampaikan pelajaran IPA di sekolah, dalam hal ini penggunaan metode mengajar
IPA yang cocok dengan tujuan, semangat, materi dan kemmpuan siswa seringkali
kurang diperhatikan dalam suatu proses belajar mengajar di kelas.

Banyak metode mengajar yang sedng dikemukakan oleh para ahli pendidikan,
diantaranya adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
demonstrasi, karya wisata, penemuan, eksperimen, dan lain sebagainya. Setiap
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan, suatu metode mungkin baik untuk
mata pelajaran atau pokok bahasan tertentu, tetapi kurang baik untuk mata pelajaran
atau pokok bahasan Iainnya, hal ini disebabkan oleh tiap tiap mata pelajaran atau
pokok bahasan memiliki karakteristik masing-masing.

Sesuai dengan peroyataan di atas maka, penerapall nletodc dcnrorstrasi bagi
guru-guru yaog mengajar IPA pada SD di kecamatan Tanete Riattang Kabupaten
Bone, penerapan metode eksperimen bagi guru-guru yang nlengajar IPA pada SD di
kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone akan diamati lcbih lanjut.

Aktivitas mengajar menyangkut peranan scorang guru dalam konteks
mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi hamlonis antara pengaiar itu sendiri
dan si belajar. Dikemukakan bahwa mengajar berar(i nebina orang lain untuk
memiliki suatu pcrilaku (pengetahuan, keterampilan. dan sikap) tcrtentu ylng
diinginkan. Tugas guru sebagai pengajar adalah menyampaikarr sejunrlah inlbrmasi
atau pengetahuan, nrengadakan latihan, praktek dan pcrcobaan (ketcrampilan) dan
memberi keteladanan dalanr kata dan perbuatan (sikap).

Peranan mctode mengajar dalam pengajarannya sangat bcscr artinya untuk
memudahkan pelaksanaan dan pencapaian hasil belajar yang efcktil'. Pemanfaalan
suatu metode harus disertai dengan penerapan langkah-langkah nrctodc yang sesuai
dengan urutan pelaksanaanrrya.

Dalam kaitan mata pelajaran IP.^, mcmang ada kcccndcrungan bahwa
sebagian besar anak tidak memiliki daya tarik, menycbabkan kurangnya minat dan
kemarnpuan anak untuk mempelajari materi IPA. Diakui bahwa pclajaran IPA pada
tingkat pendidikan formal manapun, memiliki tingkat kcsulitan tinggi, apabila tingkat
pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta pengalanran guru yang kurang, maka
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akan semakin sulit bagi siswa untuk menguasainya. Dengan demikian apabila guru
yang m€ngajar IPA cenderung kurang menguasai bidang IPA serta sulit menerapkan
metode yang cocok dengan semangat dan potensi siswa itu sendiri, maka daya tadk
terhadap mata pelajaran IPA akan berkurang dan bahkan mungkin menjadi mata
pelajaran yang ditakuti setiap siswa.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas
pengajaran untuk menunjukkan daya tarik suatu bidang studi kepada anak didik, jadi
pengajaran mengubah semuanya, hilangnya daya tarik bidang studi karena kualitas
pengajaran rendah. Kualitas penga.jaran selalu terkait dengan penggunaan metode
pengajaran yang optimal. Kualitas pengajaran dimaksud adalah kualitas dalam hal
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mengaiar. Dalam
hal ini sangat penting pemilihan dan penetapan metode mengajar yang tepat. ini
bemrti bahwa untuk mencapai suatu kualitas pengajaran yang optimal, bidang studi
harus diorganisasi dengan sftategi yang tepat dan selanjutnya disampaikan kepada
siswa dengan strategi yang tepat pula.

METODE PENELITIAN

Peneitian ini dilaksanakan di wilayah kantor Departemen Pendidikan Nasional
kecamatan Tancte Riattang Kabupaten Bone di sejunrlah Sekolah Dasar di
Watamponc. Pcnclitian ini dilaksanakan pada bulun Juli sampai dengan bulan
Septembcr 2007. I'enelitian ini adalah penelitian dcskriptif kualtatif yaitu
mendeksripsikan dan memberikan gambaran secara enrpiris penerapan metode
ceramah, mctodc demonstrasi, dan metode eksperimcn mcnurut langkah langkah
pelaksanaarnya.

Dcsain penclitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif kualitatif
yaitu data-data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
tabel-tabel frekucnsi untuk memberi gambaran umum tentang metode merigajar nmu
I)engetahuan AlaD dcngan membatasi diri pada tiga jcnis metode mengajara IPA
yaitu mctode ceranlah, metode demonstrasi, dan mctode eksperimen. Ketiga metode
mengajar tersebut akan dianalisis secara terpisah dcngan penekanan aspek
penerapannya. Penclitian deskriptif be.tujuan untuk melukiskan variabel atau kondisi
apa yang ada dalam suatu situasi. Dengan demikian deskriptif dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian akan memberikan gambaran sejauh mana
pelaksanaan lnctodc ccrdm:rh, metode demonstrasi, dan nretode eksperimen dalam
pengajaran llmu Pengetahuan Alam telah dilaksanakan oleh guru Sekolah Dasar se
Kecamatan Tane(c Riattang Kabupaten Bone.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar yang mengajar pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alarn di kelas llt, lV, V, drur Vl pada sekolah Dasar
Negeri yang terdiri 8 buah dan Sekolah Dasar (SD) Impres terdiri dan I5 buah yang
ada pada dua wilayah sasann (kepenilikan) di kecamtan Tanste Riattang Kabupaten
Bone. Sampelnya diperoleh keseluruhan subyek untuk diteliti (sampel total).
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, maka teknik penelitian yang
digunakan adalah berupa angket dan wawancara (interview). (l) Angket, alasan
menggunakan angkct dalam penelitian ini tidak terlepas dan bobot serla kemudahan
dalam memperoleh data penelitian. Angkct yang digunakan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan metode mengajar Ilmu Pengetahuan
Alam, khususnya metode ceramah, metode demonstrasi, dan metode eksperimen. (2)
Wawancara, untuk melengkapi data yang diperoleh le\rat angket, maka digunakan
pula teknik wawancara yaitu peneliti mengadakan wawancara secara langsung yang

berkaitan dengan permasalahan penerapan metode mengajar yang meliputi metode
ceramah, metode demonstrasi dan metode eksperimen.

Data yang diperoleh lewat angket, ditabulasi dan kemudian dianalisis secara

deskriptif. Sedangkan data yang diperoleh lewat hasil wawancara dianalisis dengan

cara mengklasifikasikan jenisjawaban responden, kemudian dengan mendeksripsikan
dan akhimya merumuskannya ke dalam bentuk uraian-uraian.

PEMBAHASAN

Peningkatan kualitas hasil belajar siswa tergantung pada efisiensi pengajamn.

Dalam mengukur efisiensi pengajaran, indikatomya mengacu pada waktu, personalia

dan sumber belajar yang dipakai. Efisiensi waktu dapat diukur dengan kesempatan

siswa belajar sesuai dengan jumlah waktu yang dibutuhkan, biasanya program

pengaiaran dirancang sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. Dimana
siswa aloksi waktu harus dimulai dan mengakhiri kegiatan belajar dalam waktu yang

sama. Program yang dapat mencapai tujuan dalam waktu yang telah ditentukan dapat
dikategorikan sebogai program paling efisien.

Tingginya frekuensi penggunaan metode ceramah temyata tidak didukung
dengan kecepatan penerapannya sesuai dengan langkah-langkah atau prosedumya.

Dan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah dalam
kegiatan belajar mengajar kurang memperhatikan prosedur atau langkahJangkah
penerapannya, dimana tahap persiapan yang meliputi pengorganisasian dan

mempersiapkan penguasaan isi pelajaran kurang mendapat perhatian, perciapan alat
bantu atau media instruksional termasuk kategori cukup, karena 42 orang (45,65%o)

yang selalu melakukan, yang kadang-kadang 36 orang (39,13%). Faktor keakiaban
guru dan siswa, banyak guru yang mengabaikan. Penyampaian pokok-pokok ceramah
kepada siswa kurang diperhatikan, melibatkan siswa membuat rangkuman sangat
juga kuraug mcndapat perhatian guru serta sebagian guru tidak berusaha
menghubungkan isi ceramah dengan isi ceramah berikutnya. Pemakaian metode
demonstrasi dapat dikatakan belum mendapat perhatian sepenuhnya dan guru-guu,
hanya sebagian kecil yang selalu menggunakan, berarti penggunaan metode
demonstrasi berada pada taraf kiasifikasi kurang (16,30%). Kurangnya responden
guru memakai metode demonstrasi di samping terbatasnya pengetahuan dan
pemahaman guru terhadap metodologi pengajaran juga kurang tersedianya peralatan
dan sarana pendukung. Dalam hubungannya dengan metode demonstrasi dalam
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pengajaran IPA di sekolah dasar sasamn penelitian adalah adanya indikator pula
bahwa penerapan metode demonstrasi tidak atau kurang memperhatikan langkah-
langkah pelaksanaannya. Suatu metode demonstrasi memiliki makna belajar siswa
aktif artinya siswa lebih banyak dilibatkan dalam kegiatan belajar mengajat.
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar langkah-langkah penerapan metode
yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegaiatan belajar mengajar kurang
digunakan atau kurang diperhatikan dalam penerapannya.

Peranan metode eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar mempunyai ciri
klns adalah dominan kegiatan siswa, artinya yang melakukan eksperimen adalah
siswa yang menjadi sasaran belajar. Tugas guru adalah membimbing, mengarahkan
dan mengevaluasi eksperimen. Dilihat dan langkah-langkah metode eksperimen
merupakan metode yang sederhana. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa
bila tujuan yang hendak dicapai menghendaki adanya kegiatan eksperimen guru-guru
sebagian kecil yang melakukan. ini bcmrti penggunaan metode eksperimen berada
pada taraf kurang (29,35%), dan kalaupun dilakukan cenderung kurang
memperhatikan langkah-langkah penerapannya. Hal ini dapat disebabkan kurangnya
pengetahuan guru tentang metode eksperimen dan dapat pula karena kesulitan
memperoleh sarana dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SD
Kecamatan Tanete Riattaog Kabupaten Bone. Adapun kesimpulan yang diambil
dalam penelitian ini adalah kesimpulan yang didasarkan hasil yang diperoleh dan
penelilian pada Sf) di Kecamatan Tanete Riattang. (l) l,cncrapan metode ceramah
dominan 82,61% digunakan dalam kegiatan belajar mcngajar IPA termasuk kategori
baik. (2) Penerapan mctode demonstrasi 16,30% dalam kcgiatan belajar mengajar
IPA ternrasuk kalcgori kurang. Penggunaan metodc dcfionstrasi juga disertai dengan
penggunaan yang tidak sesuai dengan prosedur alau langkah-langkah penerapanny4
aflirya sekalipun guru nrengggunakannya akan tctapi kurang memperhatikan
penerapan langkah langkahnya. (3) Demikian juga halnya dengan metode
ekspenimen penggunaannya termasuk kategori kurang 29.35%o. Penggunaan metode
eksperimen tidak sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah penerapannya. (4)
Sebab-sebab kurang diperhatikannya prosedur atau langkah langkah penerapannya
anlora lain karcna ktrrangnya pcnrahanran guru tcntang nrctorkrlogi pcngajaran dan
terbatasnya penyediaan peralatan sarana dan bahan yang mendukung penerapan suatu
mctode.

Penerapan metode mengajar yang optimal akan meningkatkan kualitas
pengajaran. Kualitirs pclgajaran yang tinggi akan mcningkatkan daya tarik terhadap
suatu bidang studi, daya tarik inilah yang membuat siswa mau belajar, atau mau
menyukai bidang studi. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka berikut
dikemukakan saran antara lain: (l) Agar lebih efektif pelaksanaan proses belajar
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mengajar dan guru IPA hendaknya selektif memilih dan menggunakan metode
mengajar yang mau mengamhkan siswa aktif, tanpa mengabaikan kondisi siswa itu
sendiri, (2) Dalan pengajaran IPA hendaknya guru mengajarkan IPA meggunakan
berbagai jenis metode mengajar yang nantinya diharapkan dapat mengembangkan
kreatifitas, keterampilan, pemahaman maupun sikap didik, (3) Untuk meningkatkan
mutu gulu perlu secara dini membudayakan metodologi pengajaran melalui
penataran/lokakarya ataupun mengupayakan sumber belajar yang memadai seperit
penyediaan buku teks yang sesuai dan buku-buku referensi dan semua bidang studi
dan buku-buku terbaru tentang metodologi pengajamn dan pengembangan ilmu.
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